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Puji syukur alhamdulillah marilah selalu dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, atas 

nikmat sehat dan sempat sehingga proses penyusunan laporan praktik kerja industri ini 

dapat diselesaikan dan diberi judul 

”STUDI METODE TWO POINT SEBAGAI SOLUSI MASALAH KALIBRASI 
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Shalawat dan salam marilah selalu dicurahkan kepada Baginda Nabi Besar Muhammad 

SAW beserta para sahabat dan keluarganya yang telah memberikan tauladan kepada 

seluruh umat. 

Secara umum, laporan ini disusun dengan tujuan memberikan informasi mengenai 

kegiatan kerja praktik di PT. Kilang Pertamina Balikpapan (KPB). Pekerjaan kalibrasi 

pada peralatan instrumentasi di industri menjadi hal yang umum untuk dikerjakan. 

Penjelasan mengenai pekerjaan ini diharapkan bisa meningkatkan pemahaman 

mengenai tujuan dan cara melakukan kalibrasi two point. Selain itu, saran dari laporan 

ini juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi teknisi PT. Kilang Pertamina 

Balikpapan untuk menyelesaikan permasalahan kerja yang berkaitan dengan kalibrasi 

two point di lapangan. 

Sebagai informasi, kegiatan kerja praktik ini dilaksanakan di lokasi yang unitnya masih 

dalam fase konstruksi (revamping dan proses penambahan alat baru untuk menambah 

kapasitas produksi), sehingga banyak diantaranya masih belum beroperasi. Hal ini 

memperkecil pilihan dalam menentukan pekerjaan yang hendak dilaporkan. Namun, 

kegiatan ini tetap dirasa bermanfaat, dimana pengalaman dan pengetahuan lebih luas 

dapat diperoleh ketika mengobservasi berbagai alat dan istilah baru yang berada di 

kilang. Selain itu informasi mengenai prosedur kerja, peralatan, dan pemrosesan 

produk di perusahaan tersebut dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk keilmuan 

instrumentasi di industri minyak dan gas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) merupakan lembaga pendidikan tinggi yang 

berada di Depok, Jawa Barat. Politeknik ini menerapkan sistem pendidikan 

vokasi, dan terdiri atas 2 program pendidikan pra sarjana, diantaranya ialah 

Diploma III (D-III) dan Diploma IV (D-IV) yang memiliki masa studi masing- 

masing 6 Semester dan 8 Semester[1]. Setiap semester memiliki Satuan Kredit 

Semester (SKS), yang merupakan beban studi mahasiswa yang harus ditempuh 

selama menjalani perkuliahan. Salah satu kegiatan yang harus dilaksanakan 

untuk memenuhi SKS tersebut ialah Praktik Kerja Industri. Bersama dengan 

pembelajaran teori di ruang kelas, kegiatan ini menjadi bagian dari langkah 

memenuhi Satuan Kredit Semester (SKS) Semester 5 sebagai syarat 

memperoleh kelulusan kuliah[2]. Dengan pengalaman dan keterampilan yang 

diperoleh, mahasiswa ditargetkan menjadi lulusan yang berkompeten dan siap 

menghadapi dunia kerja. 

PT. Kilang Pertamina Balikpapan (PT KPB) merupakan perusahaan yang 

berdiri pada tanggal 7 Mei 2019. Perusahaan ini didirikan dengan tujuan untuk 

menjalankan proyek Refinery Development Master Plan (RDMP) di 

Balikpapan & Lawe-Lawe[3]. Proyek ini merupakan proyek baru, pertama, dan 

terbesar yang pernah dijalankan oleh Pertamina[3]. 

Banyak pekerjaan yang dilaksanakan di proyek RDMP, tak terkecuali di bidang 

instrumentasi. Sebagai mahasiswa yang berkuliah di bidang tersebut, Pemilihan 

perusahaan ini ditargetkan mampu memperoleh pemahaman dan pengalaman 

baru terhadap jenis, cara kerja, dan tindakan pemeliharaan yang dilakukan 

terhadap peralatan instrumen. 
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Salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan pada proyek ini ialah Kalibrasi 

Level Transmitter 003A-LT-393. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh penemuan 

operator kilang yang melaporkan telah terjadi kesalahan hasil pengukuran pada 

transmitter 003A-LT-393. Kesalahan ini ditandai dengan timbulnya deviasi 

(perbedaan nilai) pembacaan transmitter tersebut dengan acuan yang 

ditetapkan, yakni Level Glass 003A–LG –389 Pada kolom C-3-16A (Diesel 

Draw Off Level). 

Level Transmitter sendiri merupakan alat untuk mengkonversi nilai besaran 

fisis berupa ketinggian fluida yang dideteksi sensing element menjadi besaran 

yang dapat diterima oleh kontroler[4]. Pekerjaan kalibrasi tersebut dilakukan 

untuk menghilangkan deviasi pembacaan, memperbaiki, dan menyamakan 

hasil pengukuran level transmitter dengan standar pengukuran yang 

ditetapkan[5]. 

Saat pekerjaan kalibrasi dilaksanakan, aliran diesel yang mengisi ruang 

chamber transmitter mengalami passing akibat block valve bottom tap kolom 

yang tidak bisa tertutup rapat. Hal ini mengakibatkan chamber transmitter tidak 

bisa dikosongkan dan mempersulit proses kalibrasi. Solusi yang diterapkan 

ialah melaksanakan kalibrasi dengan metode two-point. Hal ini lebih efektif 

karena titik pengambilan level untuk kalibrasi sangat fleksibel dilakukan di 

manapun karena memberikan rentang nilai level yang fleksibel, yakni bisa 

berjarak 5% hingga 100% [6]. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Industri 

Ruang lingkup dalam kegiatan praktik kerja industri ini ialah sebagai berikut: 

a. Transmitter pada instrument section, Commissioning and Start-Up 

(CSU) Non Process, PT. Kilang Pertamina Balikpapan. 
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b. Tanggung jawab dan tugas pada jabatan Junior Instrument Techinician, 

CSU Non Process GSH Alkylation, CSU Non Process, di PT Kilang 

Pertamina Balikpapan. 

c. Pekerjaan kalibrasi level transmitter 003A-LT-393 pada product 

fractionator C-3-16A di Hydrocracking Unit (HCU) Train A. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Industri 

 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Industri 

Ragam tujuan praktik kerja lapangan pada laporan ini terbagi menjadi 

dua jenis, yakni tujuan umum dan tujuan khusus. 

a. Tujuan Umum 

1. Memenuhi Satuan Kredit Semester (SKS) sebagai syarat 

kelulusan mata kuliah Praktik Kerja Industri di Semester 5 

pada peminatan Teknik Perawatan Listrik dan Instrumentasi. 

2. Melaksanakan orientasi lingkungan kerja di industri untuk 

menunjang kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. 

3. Melaksanakan pekerjaan pada jabatan Instrument Technician, 

Commisioning & Start Up (CSU) Non Process, PT. Kilang 

Pertamina Balikpapan. 

b. Tujuan Khusus 

1. Mengatasi masalah pengukuran dengan cara menurunkan nilai 

deviasi penunjukkan level antara level transmitter 003A-LT-393 

dengan level glass 003A-LG-389 hingga mencapai toleransi 

yang ditetapkan. 

2. Melaksanakan prosedur dan langkah kerja kalibrasi two point 

pada level transmitter 003A-LT-393 di Hydrocracking Unit 

(HCU) Train A. 
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1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Industri 

a. Bagi Penulis 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman kerja di industri 

minyak dan gas. 

2. Memperoleh soft skill dan relasi untuk memasuki dunia kerja. 

b. Bagi PT. Kilang Pertamina Balikpapan 

1. Memperoleh referensi mengenai kualitas pendidikan dan 

kecocokan kriteria kerja dari Mahasiswa LNG Academy dan 

Politeknik Negeri Jakarta. 

c. Bagi LNG Academy/Politeknik Negeri Jakarta 

1. Memperoleh hubungan kerjasama yang baik dengan PT. Kilang 

Pertamina Balikpapan. 

2. Sarana evaluasi kecocokan kurikulum pembelajaran dengan 

kriteria keilmuan tenaga kerja yang dibutuhkan di industri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kesalahan hasil pengukuran pada level transmitter 003A-LT-393 dapat 

diatasi ketika nilai deviasi pembacaan antara level transmitter tersebut 

dengan level glass 003A-LG-389 diturunkan hingga batas toleransi yang 

ditetapkan. Nilai deviasi turun menjadi 1,76% , dan berada berada dibawah 

5% sebagai batas toleransi berdasarkan standar dari dokumen Project 

Specification Level Transmitter, sehingga masalah hasil pengukuran ini 

dapat diselesaikan. 

2. Metode kalibrasi two-point dapat menjadi solusi ketika displacer level 

transmitter yang dikalibrasi memiliki chamber yang tidak bisa 

dikosongkan. Pekerjaan ini dilaksanakan dengan menjalankan 2 langkah 

utama, yakni persiapan dan pelaksanaan kerja. Pekerjaan ini harus 

dilaksanakan dengan melakukan 9 perilaku wajib, serta perilaku kunci 

pekerjaan working at high. Selain itu, pekerjaan ini juga harus diberikan 

izin pejabat berwenang melalui SIKA Dingin dan SIKA Listrik Instrumen. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya kalibrasi tidak dilakukan ketika transmitter menunjukkan level 

dibawah 100%, atau diatas 0%, karena kedua nilai level tersebut merupakan 

titik yang tidak menunjukkan nilai pasti terkait level sebenarnya pada 

kolom. 

2. Titik level yang diambil saat kalibrasi sebaiknya berada di daerah level yang 

sesungguhnya saat pengoperasian alat dilakukan. Hal ini memastikan 

transmitter terkalibrasi dengan baik pada rentang level pengoperasian. 
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3. Transmitter tersebut sangat sensitif terhadap perubahan massa jenis dan 

temperatur. Untuk itu, sebaiknya harus selalu dilakukan konfigurasi ketika 

terjadi perubahan kondisi proses didalam kolom. 

4. Sebaiknya hasil kalibrasi juga diujicoba saat kondisi 0% untuk memastikan 

transmitter memberikan pengukuran yang akurat disetiap kondisi proses. 

5. Sebaiknya kondisi proses pada area tersebut bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan titik poin kalibrasi. Hal ini berguna agar nilai level pada kolom 

tidak berubah dan dapat ter-capture dengan baik sehingga memperoleh hasil 

yang maksimal. 
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